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ABSTRACT 
The study was qualitative research which aimed to describe errors done by 
students, namely conceptual errors, principle errors,and procedural errors as well as 
factors wihch caused the errors based on cognitive aspect that convered anything which 
related to subjects intellectual ability and the way subjects processed or solved logarithm 
problems. 
The subjects of the study were grade XI students at senior high school consisted of 2 
subjects, male subject (SL) and female subjects (SP). The researcher was the main 
instrument combined with diagnostic the whIch reconfirmed with guided interview, and 
conducted triangulation technique to obtain valid data. 
The results of the study reveal that 1) SL made conceptual errors, namely errors in 
rewriting a concept, principle errors namely, errors in rewriting a principle, innacurate 
in giving example of a principle, and inacuratte in applying logarithm principle in 
solving the problems, and procedural errors namely irregularity of step in solving 
logarithm problems, innacurates in calculation, and unable to proceed to the next step off 
completion, 2) SP made principle errors, namely errors in rewriting a principle,inn 
acurate in giving examples of aprinciple, and innacurate in applying logarithm principle 
in solving the problems, and conducted prosedural errors, namely irregularity of steps in 
solving logarithm problems, innacurate calculation, and unable to proceed to the next 
step of completion.    
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PENDAHULUAN  
Pendidikan hanya akan berarti dan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia secara keseluruhan apabila mampu mempersiapkan generasi yang sanggup 
menghadapi segala tantangan zaman, memiliki keterampilan tinggi yang melibatkan 
pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemauan bekerja sama yang efektif. Oleh 
karena itu peningkatan kualitas pendidikan merupakan kebijaksanaan dan program yang 
harus dilaksanakan secara optimal. Soedjadi (2000: 137) mengemukakan bahwa 
pendidikan merupakan satu-satunya wadah kegiatan yang dapat dipandang dan 
seyogyanya berfungsi untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang diharapkan sebagai penggerak dan motivator 
pembangunan nasional tidak terlepas dari bagaimana pendidikan menghasilkan tenaga 




menghasilkan lulusan yang diharapkan mampu memecahkan masalah, berpikir kritis 
dan kreatif sehingga dapat mengekspresikan diri mereka dalam perkembangan zaman. 
Satuan pendidikan adalah salah satu wadah kegiatan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pencipta sumber daya manusia. 
Dalam struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan, matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Matematika mempunyai peran yang 
penting dalam memberikan berbagai kemampuan kepada siswa untuk keperluan studi 
lanjut, penataan kemampuan berpikir, dan kemampuan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Konsep dasar yang melandasi kurikulum pembelajaran 
matematika menggambarkan bahwa penguasaan matematika atau penguasaan 
kecakapan matematika dalam rangka memahami dunia nyata merupakan satu nilai 
pendidikan dan pembelajaran matematika yang bersifat materil.  
Soedjadi (2000: 66) menjelaskan bahwa pendidikan matematika memiliki dua 
tujuan yang bersifat formal dan material. Secara formal menekankan pada penataan 
nalar siswa serta pembentukan pribadinya. Secara material, menekankan pada 
pentingnya penguasaan matematika pada penerapan matematika dalam matematika itu 
sendiri atau dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, pendidikan matematika di 
sekolah perlu difokuskan pada satu tujuan praktis dan mendasar, yakni tercapainya 
penguasaan matematika sebagai wujud hasil belajar matematika, yang akhirnya mampu 
menggunakannya dalam konteks kehidupan nyata. 
Matematika memberi andil yang besar dalam kemajuan ilmu dan teknologi.  
Menurut Soedjadi (2000: 138). “Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek 
terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan yang penting dalam upaya 
penguasaan ilmu dan teknologi”. Hal ini berarti bahwa dalam upaya menguasai ilmu 
dan teknologi, setiap manusia harus menguasai, mempelajari atau minimal pernah 
mengetahui  matematika sebagai ilmu dasar.  
Rendahnya mutu pendidikan merupakan salah satu masalah yang terus-menerus 
dicari solusinya. Tinggi rendahnya mutu pendidikan berkaitan erat dengan hasil belajar 
siswa disekolah yang pada gilirannya akan menentukan kualitas sumber daya manusia. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia secara spesifik dilakukan 
dengan meningkatkan kualitas hasil belajar melalui proses pembelajaran di sekolah. 
sehubungan dengan itu, tentu saja guru menjadi actor utama dalam mewujudkan 
tercapainya kualitas sumber daya manusia yang handal melalui pendidikan sekolah. 
Dalam konteks ini guru diharapkan dapat kreatif dan inovatif dalam penyampaian materi, 
baik lewat model-model pembelajaran yang sudah ada maupun pengembangan 
kreativitas guru sendiri berdasarkan pengalaman mengajar yang dimiliki.. 
Aktivitas proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan, dan guru 
sebagai salah satu faktor utama di dalam menggerakkan kemajuan dan perkembangan 
dunia pendidikan. Tugas utama seorang guru ialah mendidik, mengajar, membimbing, 
melatih, oleh sebab itulah tanggung jawab keberhasilan pendidikan berada di pundak 
guru. Guru diibaratkan sebagai juru mudi dari sebuah kapal, mau kemana arah dan haluan 
kapal dihadapkan, bila juru mudinya pandai dan terampil, maka kapal akan berlayar 
selamat sampai tujuan. Gelombang dan ombak sebesar apa pun akan dapat dilaluinya 
dengan tenang dan bertanggungjawab.  
Salah satu tugas utama guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah adalah 
menciptakan suasana belajar-mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa 
belajar dengan baik dan bersemangat, sebab dengan suasana belajar-mengajar seperti ini 




sebaiknya guru mempunyai kemampuan dalam memilih sekaligus menggunakan model 
pembelajaran yang tepat. Sebagaimana kita ketahui bahwa model pembelajaran 
merupakan sarana interaksi guru dengan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar.  
Guru sebagai pelaksana tugas otonom diberikan keleluasaan untuk mengelola 
pembelajaran, apa yang harus dikerjakan oleh guru, dan guru harus dapat menentukan 
pilihannya dengan mempertimbangkan semua aspek yang relevan atau menunjang 
tercapainya tujuan. Dalam hal ini guru bertindak sebagai pengambil keputusan. 
Pembelajaran tradisonal merupakan pembelajaran yang sudah lazim dan sering 
digunakan oleh setiap guru, begitu juga halnya di SMA Negeri 21 Makassar. Berdasarkan 
observasi peneliti pada saat pembelajaran secara konvensional dengan mengunakan 
metode ceramah, pembelajaran berlangsung secara terus menerus hanya didominasi oleh 
guru, hanya sebagian siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru, hal ini berlangsung pada tiap pertemuan.  Siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran pun hampir hanya itu dari setiap pertemuan, sementara kebanyakan siswa 
yang lain hanya diam. Selain itu kesesuaian model pembelajaran dengan minat dan 
karakteristik siswa belum cukup memberikan hasil yang optimal karena masih ada satu 
aspek penting yang menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 
yakni kesesuaiannya dengan karakteristik materi pelajaran. Oleh karena itu, maka 
penerapan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat, aktivitas belajar, 
hasil belajar siswa serta sesuai karakteristik siswa dalam belajar matematika sangatlah 
diperlukan.  
Rendahnya aktivitas belajar siswa dapat pula dilihat dari soal latihan yang 
diberikan kepada mereka pada saat proses pembelajaran. Saat diberi soal latihan hanya 
sebagian kecil dari siswa yang menyelesaikan soal tersebut, sementara siswa yang lain 
ada yang tidak mengerjakan soal dengan alasan belum memahami materi dan ada siswa 
yang berpura-pura menulis hanya untuk menghindari pengawasan dari guru. Kemudian 
pada saat diberikan tugas pekerjaan rumah, hasilnya pun kurang memuaskan karena 
jawaban yang diperoleh relatif sama dan memiliki kecendrungan kerjasama didalamnya. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban yang mereka peroleh bersumber dari beberapa 
orang saja. Gambaran pembelajaran diatas berimbas pada penguasaan materi dan nilai 
hasil belajar siswa cenderung rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil ujian semester 
maupun kuis-kuis yang dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan daril wawancara salah seorang guru matematika SMA Negeri 21 Makassar 
ditemukan fakta bahwa presentase penguasaan materi soal matematika untuk beberapa standar 
kompetensi lulusan masih dianggap rendah. Berdasarkan nilai ulangan harian  dengan KKM 
75,00 yang ditetapkan oleh sekolah, menunjukkan bahwa pada tahun pelajaran 2014/2015 
diperoleh persentase rata-rata ketuntasan klasikal sebesar 63,75% dan pada tahun pelajaran 
2015/2016 sebesar 65,50 %. 
Dari data tersebut, penulis mengidentifikasi bahwa masih cukup banyak siswa 
yang lemah dalam memahami konsep matematika terutama pada pokok bahasan yang 
berkaitan dengan penggunaan rumus logaritma dengan tepat. Berdasarkan pengamatan 
dan analisis ulangan harian matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 21 Makassar 
pada materi logaritma diketahui bahwa siswa hanya menghapalkan rumus-rumus peluang 
tanpa memahami konsepnya, siswa tidak mampu membedakan penggunaan rumus 
logaritma pada soal yang diberikan.  
Untuk itu penulis mencoba untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam memyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan materi peluang. Dengan demikian kesalahan-kesalahan yang serupa 




matematika khususnya pada materi peluang. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 21 Makassar pada Materi Pokok Logaritma”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini dipilih dari siswa kelas XI IPA 3 SMA NEGERI 
21 Makassar tahun pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian terdiri dari dua siswa 
berdasarkan jenis kesalahan terbanyak dengan rincian masing-masing satu siswa laki 
–laki dan satu siswa perempuan. Penetapan subjek penelitian juga mempertimbangkan 
tingkat kemampuan awal siswa, jenis kelamin dan kemampuan komunikasi yang baik. 
 
Data penelitian dikumpulkan menggunakan dua instrumen yakni: 1) instrumen 
utama yaitu peneliti sendiri; dan 2) instrumen pendukung terdiri dari:a) Tes Diagnostik 
materi logaritma); b) pedoman wawancara. Untuk menguji kredibilitas data 
(kepercayaan terhadap data), peneliti melakukan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Dalam penelitian ini analisis secara keseluruhan akan dilakukan dengan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagaimana dijelaskan pada BAB III bahwa teknik pengumpulan data 
dilaksanakan dengan menggunakan tes tertulis yaitu tes diagnostik dan wawancara. Dari 
hasil tes diagnostik dan wawancara tersebut, diharapkan dapat mendeskripsikan jenis – 
jenis kesalahan dan faktor – faktor penyebab kesalahan yang dilakukan subjek. 
Pada bab ini akan dikemukakan data hasil penelitian tentang jenis – jenis dan 
faktor kesalahan yang dilakukan subjek dalam menyelesaikan soal logaritma ditinjau 
dari jenis kesalahan konseptual dan jenis kesalahan prosedural, serta faktor – faktor 
penyebab terjadinya kesalahan tersebut ditinjau dari segi kognitif yang meliputi berupa 
ketidakmampuan subjek dalam mengingat, memahami, dan mengaplikasikan baik 
pengetahuan konseptual ataupun pengetahuan prosedural. Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan tes diagnostik dan pedoman wawancara. Hasil penyelesaian 
soal logaritma digunakan untuk menganalisis jenis kesalahan yang dialami subjek 
dengan menganalisis indikator kesalahan yang menandakan adanya kesalahan, 
selanjutnya jenis kesalahan akan ditelusuri lebih lanjut dalam wawancara untuk 
menverifikasi data jenis kesalahan tersebut yang dialami subjek dan untuk mengetahui 









1. Jenis-Jenis Kesalahan dan Faktor – Faktor Penyebab Kesalahan Dalam 
Menyelesaikan Soal  Subjek 1 Berjenis Kelamin Laki – Laki 
a. Kesalahan Konseptual dan Faktor Penyebabnya 
1) menentukan nilai logaritma dengan menggunakan sifat logaritma 
Begitu pula pada saat subjek menyelesaikan soal nomor 3, subjek juga melakukan 
kesalahan konseptual yaitu subjek tidak tepat dalam mengungkapkan kembali sebuah 
konsep logaritma dan tidak mampu menyatakan ulang sebuah konsep. Dalam petikan 
wawancara SLW-3-14, subjek dengan pemahaman sendiri langsung saja menetukan nilai 
logaritma tanpa menggunakan sifat logaritma yang tepat untuk menyelesaikan soal 
tersebut 
Adapun faktor penyebab kesalahan konseptual tersebut dengan menggabungkan 
hasil jawaban subjek dengan wawancara yaitu subjek belum menguasai konsep logaritma 
itu sendiri. 
2) Menentukan  penyelesaian operasi aljabar pada logaritma 
 Kesalahan konseptual yang lain terjadi pada soal nomor 4 yaitu kesalahan yang 
dilakukan subjek dalam menyelesaikan tes diagnostik menentukan penyelesaian operasi 
aljabar pada logaritma. Kesalahan ini terjadi karena subjek tidak mampu menyatakan 
ulang sebuah konsep logaritma dimana dalam menyelesaikan soal nomor 4 subjek dalam 
mencari nilai x tidak menggunakan konsep logaritma melainkan  langsung mencarinya 
dengan menyamakan dengan angka nol lalu menunggalkan x pada persmaan aljabar yang 
ada di numerus. 
Faktor penyebab kesalahan konseptual tersebut dengan menggabungkan hasil 
jawaban subjek dengan wawancara yaitu subjek tidak memahami soal yang diberikan 
serta tidak menguasai konsep logaritma. 
 
b. Kesalahan Prinsip dan Faktor Penyebabnya 
1) Operasi aljabar pada bentuk logritma 
Kesalahan prinsip yang terjadi pada soal nomor 2 yaitu subjek melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan tes diagnostik melakukan operasi aljabar pada bentuk 
logaritma. Kesalahan terjadi karena subjek beranggapan apabila ada dua  bentuk 
logaritma dikalikan dengan suatu bentuk logaritma lainnya maka bilangan numerus pada 
bentuk logaritma pertama dicoret dengan bilangan pokok pada bentuk logaritma ke 2.  
Berdasarkan petikan wawancara SLW-2-06, subjek juga menyadari melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal logaritma tersebut setelah disuruh menulis sifat 
logaritma yang bisa digunakan pada soal nomor 2 sebagaimana kutipan wawancara 
SLW-2-08. 
Faktor penyebab kesalahan konseptual tersebut dengan menggabungkan hasil 
jawaban subjek dengan wawancara yaitu subjek tidak memahami soal yang diberikan 
serta tidak menguasai konsep logaritma. 
 
c. Kesalahan Prosedural dan Faktor Penyebabnya 
1) menentukan nilai logaritma dengan menggunakan sifat logaritma 
Pada saat menyelesaikan soal nomor 1, untuk subjek 1 melakukan kesalahan 
prosedural yaitu tidak tepat dalam perhitungan. Subjek salah dalam mencari 2 angka yang 
apabila dikalikan menghasilkan angka 275, dimana siswa megambil angka yang salah 
yaitu angka 15 dan 25 yang apabila dikalikan menghasilkan angka 375 bukan 275. Dalam 
hal ini setelah wawancara subjek menyadari kekeliruannya, sebagaimana  petikan 




menyelesaikan soal nomor 3 dimana subjek melakukan Ketidakteraturan langkah – 
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut 
Adapun faktor penyebab kesalahan prosedural pada soal nomor 1 dengan 
menggabungkan hasil jawaban subjek dengan wawancara maka dapat dikatakan bahwa 
subjek keliru dalam melakukan perhitungan. 
 
2. Deskripsi Jenis-Jenis Kesalahan dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 
Dalam Menyelesaikan Soal Pada Subjek 2 Berjenis Kelamin Perempuan 
a. Kesalahan konseptual dan Faktor Penyebabnya 
Subjek tidak melakukan kesalahan konseptual dalam mneyelesaikan soal 
logaritma yang diberikan. 
 
b. Kesalahan prinsip dan faktor penyebabnya 
1) Menentukan nilai logaritma dengan menggunkan sifat logaritma 
Kesalahan prinsip terjadi pada subjek 2 dalam menjawab soal tes diagnostik 
nomor 1 yaitu subjek Tidak tepat dalam menerapkan kembali sebuah prinsip logaritma 
dan tidak mampu menyatakan ulang sebuah prinsip. Dimana subjek terhenti di dijawaban 
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log 25, karena menurut subjek nilai logaritma tersebut tidak terncantumkan di soal. Hal 
itu juga terlihat pada petiakan wawancara SPT-1-01. 
Faktor yang mempengaruhi prinsip tersebut dengan menggabungkan hasil 
jawaban subjek dengan wawancara yaitu subjek tidak memahami soal yang diberikan 
serta tidak menguasai sifat logaritma. 
2) Melakukan operasi aljabar pada bentuk logaritma 
kesalahan prinsip yang terjadi pada soal nomor 2 yaitu subjek melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan tes diagnostik melakukan operasi aljabar pada bentuk 
logaritma. Kesalahan terjadi karena subjek beranggapan apabila ada dua  bentuk 
logaritma dikalikan dengan suatu bentuk logaritma lainnya maka bilangan numerus pada 
bentuk logaritma pertama dicoret dengan bilangan pokok pada bentuk logaritma ke 2. 
Faktor yang mempengaruhi prinsip tersebut dengan menggabungkan hasil 
jawaban subjek dengan wawancara yaitu subjek tidak memahami soal yang diberikan 
serta tidak menguasai sifat logaritma. 
3) Menentukan penyelesaian operasi aljabar pada logaritma 
 Kesalahan prinsip yang terjadi pada soal nomor 4 yaitu subjek melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan tes diagnostik operasi aljabar pada bentuk logaritma. 
Kesalahan terlihat pada waktu Subjek  mencoret bentuk 
3
log. 
Faktor yang mempengaruhi prinsip tersebut dengan menggabungkan hasil 
jawaban subjek dengan wawancara yaitu subjek tidak memahami soal yang diberikan 
serta tidak menguasai sifat logaritma. 
 
c. Kesalahan prosedural dan faktor penyebabnya 
1) Menentukan logaritma dengan menggunakan sifat logaritma 
Kesalahan prosedural yang terjadi pada soal nomor 3 yaitu subjek melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan tes diagnostik menetukan logaritma dengan  
menggunakan sifat logaritma. Kesalahan terlihat subjek melakukan kesalahan procedural 
yakni tidak tepat dalam melakukan perhitungan dimana 3.150 = 3,15 x 100. 
Faktor yang mempengaruhi prinsip tersebut dengan menggabungkan hasil 





3. Perbandingan Kesalahan Subjek Laki – Laki Dan Perempuan 
 
1. Konseptual 
Dari hasil pemerikasaan tes diagnostik kedua subjek laki –laki dan perempuan 
terlihat pada subjek laki-laki melakukan kesalahan konseptual dimana subjek 
beranggapan bahwa untuk menyelesaikan soal yang ditanyakan cukup dengan melihat 
angka di depan  logaritma yang diketahui yaitu 3,15 yang  dengan angka di depan 
logaritma yaitu 3.150 yang ditanyakan memiliki kemiripan hanya beda koma saja. 
Karena 3,15 kalau dikalikan 1000 hasilnya 3.150, maka angka 0,4983 jika dikalikan  
dengan angka 1000 maka didapatkan hasil 498,3. Sehingga subjek tidak tepat dalam 
mengungkapkan kembali sebuah konsep logaritma dan tidak mampu menyatakan ulang 
sebuah konsep. 
Kesalahan selanjutnya dimana karena subjek langsung menyamakan angka yang 
didepan logaritma dengan angka 0. Sehingga subjek tidak mampu menyatakan ulang 
sebuah konsep logaritma sedangkan pada subjek perempuan tidak melakukan kesalahan 
konseptual. 
2. Prinsip 
Dari hasil pemeriksaan tes diagnostik kedua subjek laki –laki dan perempuan 
terlihat pada subjek laki-laki melakukan kesalahan prinsip dimana subjek beranggapan 
apabila ada dua  bentuk logaritma dikalikan dengan suatu bentuk logaritma lainnya 
maka bilangan numerus pada bentuk logaritma pertama dicoret dengan bilangan pokok 
pada bentuk logaritma ke 2 dimana subjek melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
tes diagnostik operasi aljabar pada bentuk logaritma. Kesalahan terlihat pada waktu 
Subjek  mencoret bentuk 
3
log , sedangkan pada subjek perempuan melakukan kesalahan 
prinsip pada soal nomor 1 dimana subjek Tidak tepat dalam menerapkan kembali sebuah 
prinsip logaritma dan tidak mampu menyatakan ulang sebuah prinsip. 
3. Prosedural 
Dari hasil pemeriksaan tes diagnostik kedua subjek laki –laki dan perempuan 
terlihat pada subjek laki-laki melakukan kesalahan Pada saat menyelesaikan soal. yaitu 
ke dua subjek tidak tepat dalam  melakukan perkalian. 
Dari pemaparan di atas terlihat bahwa subjek laki-laki lebih mendominasi 
melakukan kesalahan dibandingkan subjek perempuan, itu terlihat dari  semua aspek 
kesalahan dilakukan oleh subjek laki-laki. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Jenis kesalahan  
a. Kesalahan dalam menentukan nilai logaritma dengan menggunakan sifat logaritma 
1) Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh subjek 1 dimana  subjek tidak tepat 
dalam mengungkapkan kembali sebuah konsep logaritma dan tidak mampu 
menyatakan ulang sebuah konsep dan subjek. faktor penyebab terjadinya  




2) Kesalahan prinsip yang dilakukan subjek 2 dalam menjawab soal tes diagnostik 
nomor 1 yaitu subjek Tidak tepat dalam menerapkan kembali sebuah prinsip 
logaritma dan tidak mampu menyatakan ulang sebuah prinsip. 
3) Kesalahan prosedural yang dilakukan subjek 1 tidak tepat dalam 
perhitungan,sedangkan kesalahan prosedurual yang dilakukan oleh subjek 2 yaitu 
subjek tidak melanjutkan langkah penyelesaian. 
 
b. Kesalahan dalam Melakukan operasi aljabar pada bentuk logaritma 
a) Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh subjek 1 dimana kesalahan yang 
dilakukan subjek dalam menyelesaikan tes diagnostik menentukan penyelesaian 
operasi aljabar pada logaritma. 
b) Kesalahan prinsip pada subjek 2 dimana subjek melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan tes diagnostik melakukan operasi aljabar pada bentuk logaritma. 
c) Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh subjek 1 dan 2 yaitu ketidakmampuan 
memanipulasi langkah langkah dalam menyelesaikan soal. 
  
c. Kesalahan dalam menentukan penyelesaian operasi aljabar pada logaritma 
a) Kesalahan prinsip dimana subjek II melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
tes diagnostik operasi aljabar pada bentuk logaritma. 
 
2. Faktor Penyebab kesalahan 
a. Kesalahan konseptual dan prinsip penyebabnya adalah subjek melakukan 
kesalahan dalam memahami soal, penyebabnya, siswa tidak utuh dalam 
mengdentifikasi hal yang ditanyakan. Diketahui bahwa siswa tidak banyak 
berlatih mengerjakan soal logaritma 
b. Kesalahan prosedural faktor penyebabnya adalah siswa salah dalam menerapkan 
prosedur yang direncanakan, kesalahan dalam melakukan hitungan seperti pada 
operasi operasi perkalian. 
Saran  
1. Guru matematika perlu megidentifikasi jenis kesalahan konseptual dan prosedural, 
mengungkap penyebab terjadinya keslahan serta mengkomunikasikan dengan siswa 
agar keslahannya itu disadari dan tidak terulang. 
2. Perlu dilakukan penelitian untuk melihat profil kesalahan siswa pada setiap materi 
dalam matematika sehingga kesalahan konseptual dan prosedural siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika dapat diketahui dan diperbaiki 
3. Dengan mengetahui kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi 
pembagian pecahan diharapkan agar guru dapat menerapkan strategi pembagian yang 
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